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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 040455 Berastagi
Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain two group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas IV yang berjumlah 40 siswa. Sampel penelitian terdiri dari kelas IV-A sebagai kelas kontrol dan
kelas IV-B sebagai kelas eksperimen yang masing-masing berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes berupa pre-test dan post-test. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing dengan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
sebesar 88,80 sedangkan kelas kontrol sebesar 74,20. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung
sebesar 6,334 lebih besar dari t tabel sebesar 1,683 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD
Negeri 040455 Berastagi.

Kata Kunci: Snowball Throwing, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia serta menentukan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan potensi diri, membentuk karakter, serta memiliki kemampuan berpikir kritis
dan kreatif dalam menghadapi perkembangan zaman. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu
dirancang secara efektif dan inovatif agar mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Namun demikian, kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan.
Berdasarkan laporan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022,
kemampuan akademik siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD). Skor rata-rata kemampuan membaca siswa
Indonesia sebesar 371, matematika 379, dan sains 396 yang masih berada di bawah rata-rata
internasional (OECD, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah
masih perlu ditingkatkan agar mampu mendorong pemahaman konsep serta keterampilan berpikir
siswa secara optimal.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui penerapan model
pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Guru memiliki peran penting dalam
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menciptakan suasana pembelajaran yang menarik serta mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan belajar. Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran di kelas masih sering didominasi oleh
metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar sehingga berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa (Sibagariang, Sihotang, & Murniarti, 2021).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta
didik adalah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
Pancasila, sikap nasionalisme, serta kesadaran berbangsa dan bernegara kepada peserta didik sejak
dini. Pendidikan Pancasila tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari (Aisah, Masfuah, & Rondli, 2022). Oleh karena itu, proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
perlu dirancang secara menarik dan interaktif agar siswa dapat memahami materi pembelajaran
dengan baik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Model ini merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa dalam kegiatan membuat pertanyaan
yang kemudian dibentuk menjadi bola kertas dan dilemparkan kepada siswa lain untuk dijawab secara
bergantian. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk berpikir kritis, berani mengemukakan
pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok. Menurut Slavin (2020), pembelajaran kooperatif
mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa belajar melalui interaksi sosial dan kerja sama
dalam kelompok sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Ardana, dan Asri
(2020) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan
hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan karena siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan model Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ranti (2022) juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran Snowball Throwing mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 040455 Berastagi, diketahui
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari hasil ulangan harian siswa kelas IV yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.
Dari 40 siswa yang mengikuti ulangan harian, hanya 15 siswa atau sebesar 37,5% yang memperoleh
nilai di atas KKM, sedangkan sebanyak 25 siswa atau sekitar 62,5% siswa memperoleh nilai di bawah
KKM. Selain itu, nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa hanya mencapai 67 yang masih berada di
bawah standar ketuntasan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tingkat ketuntasan belajar siswa masih rendah sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam proses
pembelajaran.

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball
Throwing mampu meningkatkan hasil belajar siswa, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus
pada mata pelajaran tertentu atau pada konteks sekolah yang berbeda. Penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji secara empiris pengaruh penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV sekolah dasar.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 040455 Berastagi Tahun Ajaran 2025/2026.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian eksperimen digunakan karena penelitian ini
melibatkan pemberian perlakuan (treatment) terhadap kelompok tertentu untuk melihat pengaruh yang
ditimbulkan terhadap variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2020), penelitian eksperimen
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
variabel lain dalam kondisi yang terkendali.

Desain penelitian yang digunakan adalah Two Group Pretest—Posttest Design, yaitu desain
penelitian yang melibatkan dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pada desain ini kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan kelompok kontrol
diberikan pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua
kelompok diberikan post-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah perlakuan
diberikan.

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Two Group Pretest—Posttest Design
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Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

O : Pre-test kelas eksperimen

O: : Post-test kelas eksperimen

Os : Pre-test kelas kontrol

Os : Post-test kelas kontrol

X : Perlakuan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Two Group Pretest—Posttest
Design yang melibatkan dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pada tahap awal, kedua kelompok diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing, sedangkan kelompok kontrol diberikan
pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan post-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah perlakuan diberikan.
Perbedaan hasil post-test antara kedua kelompok kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 040455 Berastagi pada semester ganjil Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 40 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV-A sebagai
kelas kontrol dan kelas [V-B sebagai kelas eksperimen, yang masing-masing berjumlah 20 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar. Tes yang
digunakan terdiri dari pre-test dan post-test yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa
serta peningkatan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan
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berupa soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator kompetensi pada materi Pendidikan
Pancasila kelas IV.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan
instrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat kevalidan setiap butir soal sehingga dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan
uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur hasil
belajar siswa.

Prosedur penelitian dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi
awal di sekolah, menyusun perangkat pembelajaran, serta menyiapkan instrumen penelitian. Pada
tahap pelaksanaan, peneliti memberikan pre-test kepada kedua kelompok penelitian, kemudian
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing
pada kelas eksperimen dan metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Setelah proses
pembelajaran selesai, peneliti memberikan post-test kepada kedua kelompok untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama
adalah uji normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Tahap kedua adalah uji homogenitas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah
varians data dari kedua kelompok penelitian bersifat homogen. Tahap ketiga adalah uji hipotesis yang
dilakukan menggunakan uji t (Independent Sample t-test) untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

- Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah apabila nilai t hitung lebih besar dari t
tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 040455
Berastagi Tahun Ajaran 2025/2026. Data penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar yang terdiri
dari pretest dan posttest yang diberikan kepada dua kelompok penelitian, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran menggunakan metode konvensional.

Pretest diberikan kepada kedua kelompok sebelum proses pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah proses pembelajaran untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah perlakuan diberikan. Berikut Hasil Pretest dan Posttest Kelas
Kontrol

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

No |Statistik Pretest [Posttest
1 Nilai Minimum |55 60
2 [Nilai Maksimum|[75 87

3 Nilai Rata-rata 66,75 |74,20
4 [Jumlah Siswa |20 20

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata pretest siswa pada kelas kontrol adalah
66,75. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajaran
masih tergolong rendah karena masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Nilai minimum yang diperoleh siswa pada pretest adalah 55,
sedangkan nilai maksimum adalah 75.

Setelah proses pembelajaran menggunakan metode konvensional, dilakukan posttest untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
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meningkat menjadi 74,20. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 60, sedangkan nilai
maksimum adalah 87. Meskipun terjadi peningkatan nilai setelah proses pembelajaran, peningkatan
tersebut tidak terlalu signifikan karena pembelajaran masih menggunakan metode konvensional yang
cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Berikut Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
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No |[Statistik Pretest |Posttest
1 Nilai Minimum (55 75

2 Nilai Maksimum |75 100

3 Nilai Rata-rata 67,00 |88,80

4 Jumlah Siswa |20 20

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen adalah
67,00. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen juga masih
tergolong rendah dan relatif tidak berbeda jauh dengan kelas kontrol. Nilai minimum yang diperoleh
siswa pada pretest adalah 55, sedangkan nilai maksimum adalah 75.

Setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing, dilakukan
posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Hasil posttest menunjukkan bahwa nilai
rata-rata siswa meningkat secara signifikan menjadi 88,80. Nilai minimum yang diperoleh siswa pada
posttest adalah 75, sedangkan nilai maksimum mencapai 100. Peningkatan nilai ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap
hasil belajar siswa, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t (Independent Sample t-test). Hasil
analisis uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji t
Keterangan |Nilai
t hitung 6,334
t tabel 1,683
Signifikansi |0,000
Keputusan |Ha diterima

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar
6,334, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,683 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan derajat kebebasan
(df) sebesar 38. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6,334 > 1,683) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SD Negeri 040455 Berastagi. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SD Negeri 040455 Berastagi. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen mencapai
88,80, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 74,20. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
nilai t hitung sebesar 6,334 lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,683 pada taraf
signifikansi 0,05 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model Snowball Throwing dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode
konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing
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berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa
secara lebih mendalam. Dalam model pembelajaran Snowball Throwing, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan membuat
pertanyaan, berdiskusi, serta menjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman sekelasnya. Aktivitas
tersebut memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga
mereka dapat membangun pemahaman konsep secara mandiri. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui
pengalaman belajar serta interaksi dengan lingkungan belajar.

Menurut Slavin (2020), pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa belajar melalui
interaksi sosial dan kerja sama dalam kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa saling
membantu dalam memahami materi pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan
bermakna. Model pembelajaran Snowball Throwing yang termasuk dalam kategori pembelajaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, model pembelajaran Snowball Throwing juga
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam model ini, siswa diminta
untuk menuliskan pertanyaan pada selembar kertas yang kemudian dibentuk menjadi bola dan
dilemparkan kepada siswa lain untuk dijawab. Aktivitas tersebut menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Menurut Juwita (2020), pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas siswa
secara langsung dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta membantu
siswa memahami konsep pembelajaran secara lebih efektif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Snowball
Throwing mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Suasana pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika siswa
merasa tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, maka mereka akan lebih aktif dalam
mencari informasi, mengajukan pertanyaan, serta memahami materi yang dipelajari. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2021) yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar siswa karena
siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

Selain meningkatkan motivasi belajar, model pembelajaran Snowball Throwing juga dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa dilatih untuk
mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman sekelasnya. Aktivitas
tersebut membantu siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta meningkatkan rasa percaya diri
mereka dalam berkomunikasi di depan kelas. Menurut Wang dan Degol (2021), interaksi sosial dalam
pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Ardana, dan Asri (2020) menunjukkan bahwa model
pembelajaran Snowball Throwing mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar secara
signifikan karena siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Ranti (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan model Snowball Throwing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

Selain didukung oleh penelitian nasional, temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian internasional yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Bicer, Capraro, dan Capraro (2020) menunjukkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa secara langsung dapat
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meningkatkan pemahaman konsep serta prestasi belajar siswa. Selain itu, penelitian Schindler et al.
(2021) juga menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif mampu meningkatkan
keterlibatan siswa serta meningkatkan hasil belajar dalam berbagai mata pelajaran.

Jika dilihat dari peningkatan nilai antara pretest dan posttest, kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen
meningkat dari 67,00 pada pretest menjadi 88,80 pada posttest, yang berarti terjadi peningkatan
sebesar 21,80 poin. Sementara itu, pada kelas kontrol nilai rata-rata meningkat dari 66,75 menjadi
74,20 atau meningkat sebesar 7,45 poin. Perbedaan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran Snowball Throwing memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Dalam perspektif teori pembelajaran konstruktivisme, pembelajaran yang melibatkan aktivitas
siswa secara langsung memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar mereka sendiri. Model pembelajaran Snowball Throwing memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi, bertanya, dan menjawab pertanyaan sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian Attard, Holmes, dan Neumann (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang bersifat interaktif dan kolaboratif mampu meningkatkan
pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis siswa.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif
terbatas, yaitu 40 siswa, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain
itu, penelitian ini hanya berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila sehingga efektivitas
model pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran lain masih perlu diteliti lebih lanjut.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih
besar serta menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing pada berbagai mata pelajaran dan
jenjang pendidikan yang berbeda. Hal ini penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing mampu meningkatkan keaktifan siswa, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna karena siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
diskusi, tanya jawab, dan kerja sama dalam kelompok. Oleh karena itu, model pembelajaran Snowball
Throwing dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SD Negeri 040455 Berastagi Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing sebesar 88,80, sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional sebesar 74,20.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t (Independent Sample t-test) menunjukkan bahwa
nilai t hitung sebesar 6,334 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,683 pada taraf signifikansi a = 0,05
dengan derajat kebebasan (df = 38). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 040455 Berastagi.
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Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing mampu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. Melalui kegiatan membuat dan menjawab pertanyaan
dalam kelompok, siswa dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta berani mengemukakan
pendapat. Hal tersebut berdampak pada peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
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